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     Produksi pertanian di Desa Sepang Kota tergolong masih rendah dan

belum mandiri, hal ini diperoleh berdasarkan observasi dilapangan yang

menunjukkan masih sedikit masyarakat yang memiliki motivasi untuk

bertani atau berprofesi sebagai petani. Hal ini sebabkan karena berbagai

kendala yang dirasakan masyarakat jika terjun ke bidang pertanian, misalnya

tidak adanya lahan yang luas untuk bertani, kurangnya pengetahuan

masyarakat tentang pertanian seperti pemberantasan hama dan lain

sebagainya yang membuat masyarakat Desa Sepang Kota kurang

termotivasi untuk bertani dan berprofesi sebagai petani. Untuk mengatasi

masalah ini Pemerintah Desa telah melakukan berbagai upaya untuk

meningkatkan motivasi masyarakat, yaitu seperti membagikan bibit sayur-

sayuran, melaksanakan pelatihan serta pendampingan dengan kelompok

PKK dan Dasawisma Desa Sepang Kota untuk penguatan kelembagaan

petani. Namun, hal tersebut belum berhasil sehingga belum mampu

memenuhi keinginan Pemerintah Desa mewujudkan tujuan ketahanan

pangan mandiri masyarakat Desa Sepang Kota, ketahanan pangan

dicanangkan untuk menjamin ketersediaan pangan yang adil dan merata

untuk masyarakat Desa Sepang Kota.

     Berdasarkan kondisi yang telah diuraikan, kelompok KKN-T Mandiri Desa

Sepang Kota membuat program kerja yang dapat meningkatkan motivasi

masyarakat Desa Sepang kota dalam peningkatan ketahanan pangan

dengan memanfaatkan pekarangan rumah masyarakat Desa Sepang Kota

melalui penguatan kelembagaan pertanian Desa Sepang Kota, yaitu

kelompok PKK dan Dasawisma yang bersinergi dengan program pemerintah

desa.

Program kerja yang dilaksanakan
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Observasi kondisi lapangan dan berkoordinasi dengan Kepala Desa

Sepang Kota

Penyemaian bibit cabe, tomat dan terong yang dilakukan oleh kelompok

KKN-T Mandiri 2022

Pembagian bibit kepada masyarakat Desa Sepang Kota

Melaksanakan penyuluhan untuk penguatan kelembagaan petani

Pendampingan pengurus kelompok tani

Membangun rumah persemaian

Masyarakat kesulitan dalam pengolahan tanah, yaitu untuk menciptakan

tanah yang subur untuk ditanami tanaman.

Dirasa tidak adanya lahan yang luas untuk bertani

Kurangnya pengetahuan masyarakat tentang pertanian seperti

bagaimana pemberantasan hama, mengolah tanah menjadi subur,

menanam beberapa jenis tanaman, cara membuat peptisida alami dan

pupuk kompos. 

Kelompok yang di tempatkan di Desa Sepang Kota berhasil menyediakan

60 bibit cabe, 30 bibit terong dan 60 bibit tomat untuk kelompok PKK

dan Dasawisma

Berhasil membagikan 600 bibit buah kepada masyarakat Desa Sepang

Kota. 

Berhasil mengadakan penyuluhan pertanian bertemakan “Ketahanan

Pangan dan Pemberantasan Hama” yang bekerja sama dengan pihak

Pertanian dan Ketahanan Pangan Kab. Gunung Mas kepada kelompok

PKK dan Dasawisma Desa Sepang kota

Kelompok yang ditempatkan memberikan edukasi bagaimana cara

pengolahan tanah yang baik dan benar

Memperbaiki laporan dan pendataan kelompok PKK dan Dasawisma yang

rusak

Berhasil membuat rumah persemaian, serta berhasil membuat buku

panduan pertanian berkelanjutan bagi kelompok PKK dan Dasawisma

Desa Sepang kota
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